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ABSTRACT

This community service program aims to enhance ecological awareness among the
congregation of HKBP Pardamean Medan through a participatory approach to environmental
education. A qualitative method was applied by actively involving the congregation, particularly
Sunday School children, in learning and environmentally friendly practices. The results indicate
that the participatory approach effectively fosters ecological awareness in cognitive, affective,
and behavioral dimensions through role modeling and active engagement. This program
highlights the church’s strategic role in contextual faith formation and environmental
responsibility.
Kata Kunci: community service, ecology, church, participatory, environmental education

ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kesadaran ekologis
jemaat HKBP Pardamean Medan melalui pendekatan partisipatif berbasis edukasi
lingkungan. Metode kualitatif digunakan dengan melibatkan jemaat, khususnya anak
Sekolah Minggu, dalam kegiatan pembelajaran dan praktik ramah lingkungan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif efektif menumbuhkan kesadaran
ekologis pada aspek kognitif, afektif, dan perilaku melalui keteladanan guru dan
keterlibatan aktif peserta. Kegiatan ini menegaskan peran gereja sebagai ruang
pembentukan iman kontekstual yang mendorong tanggung jawab terhadap kelestarian
lingkungan.

Kata Kunci: ekologi, gereja, partisipatif, edukasi lingkungan

PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat saat ini semakin dihadapkan pada masalah krisis
lingkungan hidup, baik di pedesaan maupun di perkotaan. Relasi manusia dengan
alam sedang tidak seimbang karena banyak masalah, seperti sampah yang meningkat,
kurangnya ruang hijau, pencemaran, dan perubahan pola hidup yang tidak ramah
lingkungan. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga
berdampak pada kehidupan sosial dan spiritual masyarakat. Oleh karena itu, semua
orang, termasuk komunitas keagamaan, bertanggung jawab untuk menjaga dan
merawat lingkungan hidup.
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Alam semesta dipahami sebagai ciptaan Allah yang baik dan bernilai dalam
iman Kristen. Menurut Kejadian 2:15, manusia diciptakan bukan sebagai penguasa
mutlak atas alam, tetapi sebagai penatalayan yang ditugaskan untuk mengusahakan
dan memelihara ciptaan Allah. Pemahaman ini menegaskan bahwa mandat manusia
terhadap alam adalah mandat penatalayanan (stewardship), yaitu tanggung jawab
untuk merawat dan menjaga keberlanjutan ciptaan sebagai milik Allah, bukan untuk
mengeksploitasinya secara sewenang-wenang (K. Levis, 2025).

Tanggung jawab ini sering kali tidak dijalankan secara teratur dalam kehidupan
sehari-hari. Kehidupan konsumtif, kurangnya kepedulian terhadap kebersihan, dan
kurangnya kesadaran akan dampak tindakan manusia terhadap lingkungan
menunjukkan bahwa krisis lingkungan juga merupakan krisis kesadaran iman.
Refleksi teologis kontemporer bahkan menegaskan bahwa krisis ekologis mendorong
gereja dan teologi untuk meninjau kembali hubungan antara iman Kristen dan
tanggung jawab terhadap alam sebagai bagian integral dari panggilan iman (Leonard,
2025). Karena itu, gereja harus merenungkan kembali peranannya dalam
menciptakan iman yang relevan dan kontekstual, sehingga mampu membangun
kesadaran ekologis sebagai bagian dari praksis iman Kristen dalam kehidupan sehari-
hari.

Kondisi lingkungan bersih ini berhubungan dengan implementasi visi dan
misi Gereja Huria Kristen Batak Protestan Pardamean Medan yang menghadirkan
keadilan, perdamaian, dan keutuhan ciptaan (justice, peace and integrity of creation).
Kondisi lingkungan yang bersih dapat digerakkan melalui pembinaan anak-anak
Sekolah Minggu dan Remaja sesuai dengan representasi umur.

Lingkungan hidup juga dapat dipahami sebagai sebuah ekosistem yang
memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan yang berlangsung di dalamnya. Dalam
ekosistem tersebut terjadi hubungan saling memengaruhi antara makhluk hidup dan
lingkungannya (Fauzi et al., 2018). Setiap organisme mengalami perubahan dan
penyesuaian diri, sekaligus memengaruhi perubahan organisme lain serta ekosistem
secara keseluruhan. Proses interaksi inilah yang memungkinkan kehidupan tumbubh,
berkembang, dan bertahan (Anggraini & Sjah, 2024).

Pendekatan ekologi menolak pandangan yang melihat alam sebagai sesuatu
yang kaku dan seperti mesin. Alam tidak dianggap sebagai benda mati yang bisa
diperlakukan sesuka hati, tetapi sebagai sesuatu yang hidup dan terus berubah. Alam
berkembang melalui proses pertumbuhan dan penyesuaian diri, di mana setiap
makhluk hidup saling bergantung satu sama lain. Hubungan antar makhluk hidup
dibangun melalui kebersamaan dan saling memberi manfaat. Karena itu, jika satu
bagian alam rusak, kerusakan tersebut akan memengaruhi keseimbangan seluruh
lingkungan. Dalam pandangan ini, manusia tidak ditempatkan sebagai pusat dan
penguasa tunggal kehidupan, melainkan sebagai bagian dari jaringan kehidupan yang
lebih luas (Rupa, 2024).

Hubungan manusia dengan lingkungan hidup merupakan hubungan yang
bersifat timbal balik, saling terkait, dan saling memengaruhi. Lingkungan membentuk
perilaku manusia, sementara pada saat yang sama perilaku manusia juga memberi
dampak langsung terhadap kondisi lingkungan. Dalam banyak kasus, sulit dibedakan
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secara tegas mana yang menjadi sebab dan mana yang menjadi akibat antara faktor
lingkungan dan tindakan manusia, karena keduanya berlangsung secara simultan dan
berkelanjutan. Kurangnya pemahaman manusia terhadap hubungan timbal balik
tersebut sering kali menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan. Berbagai
peristiwa kerusakan lingkungan di masa lalu menunjukkan bahwa ketidaktahuan
atau ketidakpedulian manusia terhadap interaksi ekologis dapat berujung pada
bencana yang justru merugikan manusia sendiri. Oleh karena itu, pengetahuan
tentang lingkungan menjadi hal yang penting agar manusia mampu mengelola
lingkungan secara bijaksana dan bertanggung jawab (Fauzi et al., 2018).

Relasi antara manusia dan lingkungan hidup pada dasarnya diarahkan pada
hubungan yang afirmatif, yaitu hubungan yang saling mendukung dan membangun.
Manusia dan alam semesta seharusnya bersinergi dan berkolaborasi demi
terciptanya kehidupan yang sejahtera dan berkelanjutan (Capra, 1996). Namun
demikian, manusia memiliki peran yang lebih dominan karena masa depan
lingkungan hidup sangat bergantung pada sikap dan tindakan manusia. Oleh sebab
itu, relasi yang ideal antara manusia dan lingkungan hidup adalah relasi yang
dilandasi oleh keharmonisan dan keseimbangan. Keharmonisan dimaknai sebagai
keselarasan hubungan antara manusia dengan seluruh unsur lingkungan yang
menopang kehidupannya. Harmonisasi ini diperlukan untuk menjaga keseimbangan
antara daya dukung dan daya tampung lingkungan, sehingga lingkungan tetap
mampu menopang kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya secara
berkelanjutan (Rahayu & Susanto, 2021).

Komunitas iman, gereja memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan jemaat. Gereja dapat menjadi ruang pembelajaran yang menanamkan
nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan melalui persekutuan, pengajaran, dan
praktik hidup bersama. Namun, masalah ekologi sering dianggap sebagai hal yang
terpisah dari kehidupan bergereja dalam banyak konteks, termasuk gereja perkotaan.
Keprihatinan lingkungan masih terbatas pada diskusi atau pengetahuan umum dan
belum sepenuhnya menjadi bagian dari budaya dan kebiasaan jemaat.

Situasi ini juga terjadi di Gereja HKBP Pardamean Medan. Sebagai gereja
yang terletak di pusat kota, HKBP Pardamean Medan tidak terlepas dari masalah
lingkungan yang dihadapi jemaat setiap hari. Ini termasuk masalah pengelolaan
sampah rumah tangga, jumlah ruang hijau yang terbatas, dan gaya hidup yang tidak
memperhatikan keberlanjutan lingkungan. Aktivitas gerejawi yang melibatkan
banyak jemaat juga dapat berdampak pada lingkungan jika tidak disertai dengan
kesadaran dan pengelolaan yang baik.

Peran pendidik dalam hal ini, tugas utama mengajar, tetapi sebenarnya
peran tersebut jauh lebih luas. Seorang guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, melainkan juga sebagai fasilitator yang membantu peserta didik
membangun pemahaman melalui proses belajar yang aktif dan bermakna (Harden &
Crosby, 2000). Dalam praktik pendidikan modern, guru juga diharapkan menjadi
penggerak atau motivator yang mampu mendorong siswa untuk mengembangkan
potensi diri, berpikir kritis, dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Ryan
& Deci, 2000). Oleh karena itu, keberhasilan atau kegagalan proses pendidikan sangat
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dipengaruhi oleh sejauh mana seorang pendidik memiliki kepekaan terhadap
perbedaan karakter, kemampuan, dan kebutuhan belajar setiap siswa, sehingga
strategi pembelajaran yang digunakan dapat menyesuaikan dengan keberagaman
tersebut.

Relevansinya menunjukkan bahwa kesadaran ekologis jemaat HKBP
Pardamean Medan perlu ditingkatkan secara lebih terarah dan berkelanjutan.
Tanggung jawab iman terhadap lingkungan umumnya masih bersifat normatif dan
belum sepenuhnya diwujudkan dalam tindakan konkret. Jemaat belum terlalu aktif
terlibat dalam kegiatan gereja yang secara khusus mengaitkan iman Kristen dengan
kepedulian terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara
ajaran iman tentang pemeliharaan ciptaan dan bagaimana jemaat menjalani
kehidupan sehari-hari .

Situasi ini, membuat pendekatan partisipatif menjadi sangat relevan untuk
diterapkan dalam pengabdian kepada masyarakat yang berbasis ekologi. Pendekatan
partisipatif melihat jemaat sebagai orang-orang yang berpartisipasi secara aktif
dalam seluruh proses kegiatan, bukan hanya sebagai penerima materi atau pemandu.
Melalui keterlibatan langsung, anggota komunitas diajak untuk belajar,
merenungkan, dan menerapkan prinsip-prinsip kepedulian sosial terhadap
lingkungan. Diharapkan metode ini dapat meningkatkan rasa memiliki, tanggung
jawab, dan kesadaran ekologis.

Gereja HKBP Pardamean Medan memiliki pengabdian masyarakat berbasis
lingkungan. Ini adalah ruang pembelajaran iman kontekstual di mana jemaat diajak
untuk memahami bahwa menjaga lingkungan adalah bagian dari panggilan hidup
Kristen. Selain memberikan pengetahuan, kegiatan ini bertujuan untuk mendorong
kebiasaan dan cara hidup yang lebih ramah lingkungan melalui partisipasi aktif
anggota jemaat. Dengan cara ini, iman dirayakan tidak hanya dalam ibadah, tetapi
juga dalam tindakan yang dilakukan setiap hari.

Gereja diharapkan dapat menjadi ruang transformasi yang membentuk
komunitas iman melalui penerapan pendekatan partisipasif, yang diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih dialogis dan inklusif di mana jemaat dapat
berbagi pengalaman, perspektif, dan praktik hidup terkait kepedulian terhadap
lingkungan. Proses ini penting untuk membangun kesadaran kolektif bahwa menjaga
lingkungan bukanlah tanggung jawab individu semata-mata, melainkan panggilan
bersama sebagai komunitas iman.

Melalui pendekatan partisipasif, gereja diharapkan dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih dialogis dan inklusif, di mana jemaat saling berbagi pengalaman,
pandangan, dan praktik hidup terkait kepedulian terhadap lingkungan. Proses ini
penting untuk membangun kesadaran kolektif bahwa menjaga lingkungan bukanlah
tanggung jawab individu semata, melainkan panggilan bersama sebagai komunitas
iman. Dengan demikian, gereja dapat menjadi ruang transformasi yang membentuk
jemaat dengan iman yang peduli terhadap sesama dan ciptaan Allah.

Sebagai landasan teori, laporan ini mengacu pada berbagai penelitian dan
jurnal yang menegaskan pentingnya keterlibatan gereja dan jemaat dalam
penghayatan iman yang berwawasan ekologis melalui pendekatan partisipatif.
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Penelitian (Hamaduna, 2021) menegaskan bahwa krisis lingkungan hidup tidak
hanya merupakan persoalan ekologis, tetapi juga persoalan teologis, sehingga gereja
dipanggil untuk menanamkan kesadaran bahwa manusia adalah penatalayan ciptaan
Allah yang bertanggung jawab untuk mengusahakan dan memelihara bumi.

Selain itu, penelitian (Simorangkir et al., 2025) menekankan bahwa dalam
perspektif teologi Kristen, alam semesta merupakan ciptaan Allah yang bernilai, dan
manusia sebagai Imago Dei menerima mandat ilahi untuk menjaga, merawat, dan
melestarikan ciptaan tersebut sebagai bagian integral dari tanggung jawab iman,
sebagaimana juga ditegaskan dalam Konfesi HKBP Tahun 1996 yang menolak segala
bentuk perusakan lingkungan.

Sementara itu, penelitian (Sitompul, 2025) menegaskan bahwa manusia
dipahami sebagai bagian dari ciptaan yang diberi tanggung jawab moral untuk
memelihara kehidupan di bumi, dan bahwa krisis ekologis pada dasarnya juga
merupakan krisis spiritual ketika manusia gagal menjalankan panggilan tersebut.
Penafsiran atas Kejadian 2:15 semakin memperkuat pemahaman ini, bahwa tugas
“mengusahakan dan memelihara” bumi merupakan bentuk pelayanan manusia
kepada Allah melalui perawatan terhadap ciptaan-Nya, sehingga kepedulian ekologis
menjadi wujud konkret dari hidup beriman.

METODE PENELITIAN

Metode pengabdian masyarakat adalah cara yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui berbagai
pendekatan, strategi, model, dan teknik yang diterapkan untuk memberikan manfaat
bagi masyarakat, khususnya jemaat Gereja HKBP Pardamean. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengimplementasikan program pengabdian yang mendorong peningkatan
kesadaran dan tanggung jawab jemaat terhadap lingkungan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam hubungan
manusia dengan lingkungan, kesadaran ekologis, serta tanggung jawab manusia
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini tidak bertujuan mengukur data secara numerik, melainkan menggali
makna, pemahaman, sikap, dan pandangan subjek penelitian terhadap isu
lingkungan.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu metode
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis sesuai
dengan kondisi yang terjadi di lapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap objek
penelitian (Sandelowski, 2000). Metode deskriptif kualitatif berfokus pada
pemaparan pengalaman, pandangan, serta makna yang diberikan oleh subjek
penelitian terhadap suatu fenomena yang diteliti (Colorafi & Evans, 2016). Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kesadaran dan tanggung jawab jemaat Gereja HKBP Pardamean dalam
menjaga lingkungan sebagai bagian dari praktik iman Kristen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

C ""‘—-l— ¢

Kondisi Awal Kesadaran Ekologis Jemaat

Hasil observasi di HKBP Pardamean Medan menunjukkan bahwa praktik
kepedulian terhadap lingkungan sudah menjadi bagian dari kehidupan bergereja,
terutama dalam hal menjaga kebersihan dan kenyamanan area ibadah. Di tengah
dinamika aktivitas gerejawi, bahan sekali pakai seperti plastik masih digunakan
dalam berbagai kegiatan persekutuan karena pertimbangan praktis. Meski demikian,
situasi ini membuka peluang besar untuk menerapkan pendekatan kreatif dalam
pengelolaan limbah plastik sebagai wujud nyata kepedulian lingkungan, sekaligus
memaksimalkan potensi komunitas dalam praktik ekologis.

Kesadaran lingkungan mencakup pemahaman, perhatian, dan tindakan
individu terhadap isu-isu lingkungan. Menurut Millatuzzuhriyah dalam (Jayadinata
et al, 2024), kesadaran lingkungan meliputi pengetahuan tentang masalah
lingkungan, sikap terhadap lingkungan, serta tindakan nyata yang dilakukan untuk
melindungi dan memperbaiki lingkungan. Dengan demikian, kesadaran lingkungan
tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan perilaku.

Sejalan dengan pandangan tersebut, Amos Neolaka dalam (Yulinda et al,
2024) menjelaskan bahwa kesadaran lingkungan merupakan sikap dan langkah
individu untuk menyadari pentingnya memiliki lingkungan yang sehat dan bersih.
Kesadaran ini dapat diamati melalui sikap dan tindakan seseorang yang muncul
secara sukarela, tanpa merasa terbebani, dalam menjaga lingkungan di sekitarnya.
Kesadaran lingkungan juga dipahami sebagai kemampuan individu untuk menerima
keberadaan lingkungan sebagai bagian penting dalam kehidupannya.
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Implementasi Pendekatan Partisipatif

Implementasi pendekatan partisipatif dalam kegiatan Sekolah Minggu
menunjukkan dinamika yang konstruktif, khususnya ketika guru berperan aktif
sebagai teladan sekaligus fasilitator pembelajaran . Hasil pengamatan selama
pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan guru yang konsisten dalam
menjaga kebersihan, menggunakan bahan secara bijak, serta menunjukkan sikap
peduli terhadap lingkungan memberikan dampak langsung pada perilaku anak. Anak-
anak cenderung meniru tindakan konkret yang mereka lihat setiap minggu, bukan
hanya memahami pesan secara verbal. Keteladanan tersebut memperkuat
internalisasi nilai karena anak belajar melalui pengalaman dan observasi sosial.

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan teori pembelajaran sosial dari
Albert Bandura dalam (Ansani & Samsir, 2022) yang menegaskan bahwa individu,
khususnya anak-anak, belajar melalui proses meniru model yang dianggap signifikan.
Dalam konteks Sekolah Minggu, guru menjadi figur sentral yang memiliki pengaruh
simbolik dan moral. Ketika guru secara konsisten mengintegrasikan nilai kepedulian
lingkungan dalam cerita Alkitab, doa, diskusi, serta aktivitas kreatif, maka proses
pembentukan karakter berlangsung secara lebih holistik. Pendekatan ini tidak
bersifat menggurui, melainkan membangun kesadaran melalui contoh nyata dan
praktik bersama.

Selain peran guru, optimalisasi sarana dengan memanfaatkan bahan
sederhana juga menghasilkan respons positif. Penggunaan botol plastik bekas, kertas
daur ulang, dan kemasan plastik sebagai media pembuatan pot bunga atau taplak
meja sederhana tidak hanya meningkatkan kreativitas anak, tetapi juga
menumbuhkan pemahaman praktis mengenai konsep penggunaan kembali (reuse).
Anak-anak menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika terlibat langsung dalam
proses pembuatan karya dibandingkan saat hanya menerima penjelasan teoritis. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang berbasis praktik konkret lebih
efektif dalam membangun literasi lingkungan sejak dini.

Dari sudut pandang pedagogis, kegiatan berbasis pengalaman tersebut
memperkuat pembelajaran kontekstual. Anak tidak hanya mengetahui bahwa
menjaga lingkungan itu penting, tetapi juga memahami bagaimana melakukannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan bahan sederhana juga menegaskan
bahwa keterbatasan fasilitas bukan penghambat utama dalam pendidikan karakter.
Sebaliknya, kreativitas dalam mengelola sumber daya yang tersedia justru menjadi
sarana pembelajaran yang relevan dan bermakna.

Perubahan kesadaran dan perilaku

Perubahan kesadaran dan perilaku jemaat tidak terlepas dari proses
pendidikan lingkungan yang dilakukan secara bertahap dan konsisten, khususnya
melalui pendekatan sejak dini di lingkungan Sekolah Minggu. Ketika anak-anak
diperkenalkan pada konsep dasar ekologi, pentingnya bertanggung jawab menjaga
kebersihan, serta praktik hidup ramah lingkungan, nilai tersebut tidak hanya
berhenti pada pengetahuan, tetapi berkembang menjadi sikap dan tindakan nyata.

Tanggung jawab menjaga kelestarian bumi merupakan tanggung jawab
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setiap individu. Rahmatiani menegaskan bahwa rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan dapat dikembangkan melalui kesadaran dan kebiasaan yang dilakukan
secara konsisten. Tindakan-tindakan sederhana seperti mengurangi penggunaan
sampah plastik, menanam pohon, menghemat energi, serta mendukung kebijakan
ramah lingkungan merupakan bentuk nyata kepedulian terhadap kelestarian alam.
Tindakan kecil yang dilakukan secara terus-menerus dapat memberikan dampak
besar dalam mencegah kerusakan lingkungan yang lebih parah (Rahmatiani &
Repelita, 2025).

Pendidikan lingkungan sejak dini khususnya di lingkungan anak sekolah
minggu dan remaja. Pengenalan konsep dasar ekologi, pentingnya menjaga
kebersihan, serta cara hidup ramah lingkungan akan membentuk sikap peduli
lingkungan. Kegiatan praktis seperti menanam pohon, mengumpulkan sampah, dan
berpartisipasi dalam program kebersihan lingkungan memberikan pengalaman
langsung yang memperkuat karakter tanggung jawab terhadap lingkungan.

Sejalan dengan hal tersebut, (Anggraini & Sjah, 2024) menyatakan bahwa
manusia harus bertanggung jawab untuk merawat ekosistem yang ada di kosmos ini.
Ekosistem dan kehidupan di dalamnya saling memengaruhi, sehingga kerusakan
pada satu unsur akan berdampak pada keseluruhan sistem kehidupan. Oleh karena
itu, tanggung jawab manusia tidak dapat dipisahkan dari upaya menjaga
keseimbangan dan keberlanjutan ekosistem. Kesadaran akan keterkaitan ini
mendorong perubahan yang dapat dilihat dalam beberapa dimensi berikut:

a. Dimensi Kognitif
Anak Sekolah Minggu semakin memahami bahwa menjaga lingkungan
merupakan bagian integral dari panggilan iman, bukan isu sekunder.
Pemahaman ini tumbuh melalui pembelajaran yang mengaitkan tanggung
jawab ekologis dengan nilai moral dan spiritual.

b. Dimensi Afektif
Tumbuh kesadaran moral dan rasa tanggung jawab kolektif terhadap
kebersihan dan keberlanjutan lingkungan gereja. Kesadaran ini
berkembang karena anak sekolah minggu menyadari bahwa setiap
tindakan terhadap lingkungan berdampak pada kehidupan bersama.

c. Dimensi Perilaku
Terjadi pengurangan penggunaan plastik sekali pakai dalam kegiatan
gereja, meningkatnya kepedulian terhadap kebersihan, serta inisiatif
penanaman dan perawatan tanaman di area gereja. Perubahan ini
menunjukkan bahwa nilai yang dipahami dan dirasakan telah
diterjemahkan dalam tindakan nyata yang mendukung keseimbangan dan
keberlanjutan ekosistem.

KESIMPULAN

Kesadaran ekologis jemaat HKBP Pardamean Medan telah berkembang
secara bertahap melalui praktik gerejawi yang menekankan kebersihan dan
kenyamanan lingkungan, meskipun penggunaan bahan plastik sekali pakai masih
ditemukan. Implementasi pendekatan partisipatif, khususnya dalam kegiatan
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Sekolah Minggu, terbukti efektif dalam menanamkan nilai kepedulian lingkungan
melalui keteladanan guru dan keterlibatan aktif anak dalam kegiatan berbasis
praktik. Pendidikan lingkungan sejak dini mendorong perubahan kesadaran jemaat
yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan perilaku, sehingga kepedulian terhadap
lingkungan tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi juga diwujudkan dalam
sikap dan tindakan nyata. Dengan demikian, gereja memiliki peran strategis sebagai
ruang pembentukan karakter ekologis yang berlandaskan iman dan berorientasi
pada keberlanjutan lingkungan.
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